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INTISARI

Nihayatul Fadhilah, Aulia. Inur Tivani. Joko Santoso. 2020. Uji Aktivitas
Antibakteri Kombinasi Lidah Buaya ( Aloe vera ) dan Ekstrak Etanol Daun
Sirih ( Piper betle Linn) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Penyakit infeksi merupakan penyakit yang dapatatitan dari satu orang
ke orang lain atau dari hewan ke manusia dan mesgéath satu masalah kesehatan
yang paling utama di negara-negara maju dan bdr&kegrtermasuk Indonesia.
Penyakit infeksi dapat diobati dengan antibiotikkaA tetapi beberapa
Saphylococcus aureus dikabarkan telah resisten terhadap antibiotik hangroses
mutasi. Berdasarkan hal tersebut banyak penejiiag memanfaatkan bahan alam
sebagai alternatif salah satunya lidah buaAlad vera ) dan daun sirihRiper betle
Linn). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuiiatas antibakteri kombinasi
lidah buaya @loevera) dan ekstrak etanol daun siriRiper betle Linn ) terhadap
bakteri Staphyl ococcus aureus.

Metode esktraksi yang digunakan dalam penelitiagnagdalah metode
maserasi dengan pelarut etanol 95%. Uji aktivitagakteri kombinasi lidah buaya
dan ekstrak etanol daun sirih dalam konsentrasi.@0%;50%:50% dan 60%:40%
dengan menggunakan metode difusi sumuran. Antioibdiramfenikol digunakan
sebagai kontrol positif. Analisis data mengguna®aa Way ANOVA.

Berdasarkan uji antibakteri, kombinasi lidah budga ekstrak etanol daun
sirih memiliki kemampuan menghambat pertumbul&aphylococcus aureus
dengan adanya zona hambat yang terbentuk padaritasel0%:60% memiliki
rata-rata 331,2 mMm50%:50% memiliki rata-rata 114,15 rin60%:40% memiliki
rata-rata 150,66 mfrdan pada konsentrasi 40%:60% memiliki daya hambat
terhadap baktefaphylococcus aureus paling baik.

Kata kunci : Lidah buaya, Daun siril&aphylococcus aureus



ABSTRACT

Nihayatul Fadhilah, Aulia. Inur Tivani. Joko Santoso. 2020. Antibacterial
Activity Test Combination of Aloe Vera ( Aloe vera) and Ethanol Extract Betel
Leaf ( Piper betle Linn) to Staphylococcus aureus Bacteria

Infectious diseases can be transmitted from one person to another or from
animals to humans. This become one of major health problems in developed and
developing countries including Indonesia. Infectious diseases can be treated with
antibiotics. However, some Staphylococcus aureus are reported to be resistant to
antibiotics due to the mutation process. Based on this, many studies utilize natural
ingredients as an alternative. One of which is aloe vera and betel leaf (Piper betle
Linn). This study aimed to find out the antibacterial activity of a combination of
aloe vera and ethanol extract of betel leaf ( Piper betle Linn) to staphylococcus
aureus bacteria.

Process of the extraction of betel |eaf was applied using maceration method
with 95% ethanol solvent. Thetest of antibacterial activity combination of aloevera
and betel leaf ethanol extract in concentrations of 40%:60%;50%:50% and
60%:40% was conducted by using well diffusion method. Antibiotic of
chloraphenicol was used as positive control. Data were analyzed using One Way
ANOVA.

Based on antibacterial tests, the combination of aloe vera and betel |eaf
ethanol extract has the ability to inhibit the growth of Staphylococcus aureusin the
presence of a bland zone formed at a concentration of 40%:60% had an average of
331.2 mm2, 50%:50% had an average of 114.15 mm2 , 60%:40% had an average
of 150.66 mm2 and at a concentration of 40%:60% had the best taste of
Saphyl ococcus aureus bacteria.

Keywords: Aloe vera, Betel leaf, Staphylococcus aureus
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Penyakit infeksi merupakan penyakit yang dapatlatitan dari satu
orang ke orang lain atau dari hewan ke manusiadanadi salah satu masalah
kesehatan yang paling utama di negara-negara ragjlbbdrkembang termasuk
Indonesia. Menurut dataworld Health Organization (WHQO) tahun 2015
mengemukakan bahwa penyakit ini merupakan penyaiaatia kematian pada
anak-anak dengan presentase 1-20%.

Penyakit infeksi dapat diobati dengan antibiotilntik menentukan
antibiotik spesifik yang akan digunakan, dilakukaemeriksaan secara
mikrobiologis, seperti isolasi organisme patogen dpesimen tubuh yang
steril dan uji sensitifitas antimikroba. Sebagiaresdr kasus infeksi
Saphylococcus aureus dapat diobati secara efektif dengan antibiotikesgep
jenis cephalosporin, nafcillin atau antibiotik &tu, obat-obatan sulfa
atau vancomycin. Akan tetapi methicillin (MRSA) letlterhadap antibiotik,
termasuk antibiotik lainnya yang umum digunakan es&p oxacillin,
penicillin,amoxicillinm dan cephalosporin. Dalamset di enam rumah sakit di
Indonesia, angka kasus infeksi akibat bakteri kphdh antibiotik mencapai 50
persen.Saphylococcus aureus dapat menyebabkan infeksi seperti impetigo,
selulitis, staphylococcal scalded skin syndrome (SSSS), osteomieliis,

methicillin  resisten staphylococcus aureus (MRSA). Pertumbuhan



Saphylococcus aureus yang berlebihan dapat menimbulkan infeksi yangiser
baik di manusia atau hewan. Namun sekarang, bedo8iahyl ococcus aureus
dikabarkan telah resisten terhadap antibiotik kamoses mutasi.
Berdasarkan hal tersebut banyak penelitian yangantatkan bahan
alam sebagai alternatif. Pengobatan dengan menggunbahan alami
bertujuan mencari antimikroba baru untuk menguramegistensi terhadap
antibiotik. Mogaddam et al. (2014) menyatakan resistensi multiobat
merupakan masalah medis yang dihadapi di selumiaduntuk mengatasinya
diperlukan antimikroba baru dari sumber daya al&uete et al. (2011)
menyebutkan, antimikroba alami dapat berasal dembtihan, hewan, atau
mikroorganisme. Pemanfaatan bahan alam sebagarataional di Indonesia
akhir-akhir ini meningkat dan telah mengarah kdimka alam karena obat
tradisional telah terbukti lebih aman dan tidak mdoulkan efek samping
seperti halnya obat-obat sintesis (kimia). Melomahk harga obat sintetis dan
efek sampingnya bagi kesehatan meningkatkan kengeaiggunaan obat
tradisional oleh masyarakat dalam memanfaatkan stdapa alam yang ada
di sekitar, bahkan beberapa bahan alam telah digsbdecara fabrikasi dalam
skala besar. Penggunaan bahan tradisional dindatiliki efek samping yang
lebih kecil dibandingkan dengan bahan yang bedesabahan kimia. Menurut
Worid Health Organization (WHO) 80% penduduk dunia masih menggunakan
tanaman obat untuk pemeliharaan Kesehatan ( Skedth2012 ) . Indonesia
sebagai negara yang berada di daerah tropis memiganekaragaman hayati

yang sangat besar sehingga kaya akan bahan batku oba



Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebaghiadalah
tanaman sirih. Pemanfaatan sirih dalam pengobatathsional disebabkan
adanya sejumlah zat kimia atau alami yang mempuaktaiitas antimikroba .
Menurut Suliantaret al. (2014) ekstrak daun sirih mampu membunuh bakteri
Saphylococcus aureus karena di dalamnya terkandung bahan kimia yang
mempunyai aktivitas anti bakteri yaitu: minyak afsianin, flavonoid, dan
saponin.

Selain sirih,tanaman lain yang dapat dimanfaatkdsagai obat adalah
daging lidah buayaA{oe vera). Lidah buaya juga merupakan tanaman yang
telah lama digunakan untuk pengobatan secaraiadisian telah digunakan
sebagai obat secara tersendiri atau dicampur devagzan lain. Daging lidah
buaya mengandung antraquinone, tannin, polisakditalenoid dan saponin
yang berfungsi sebagai anti bakteri. Berdasarkanelg@n sebelumnya
(Rahmawati 2014), ekstrak daun lidah buaya mampunghmembat
pertumbuhan bakter&aphylococcus aureus secara invitro. Penyembuhan
infeksi yang disebabkan lebih dari satu jenis nokganisme biasanya
menggunakan kombinasi antimikroba. Hal ini seswengan Otienoet al.
(2011) ekstrak beberapa tanaman yang disatukan likiemiaya hambat
antibakteri lebih besar dibandingkan dengan ekstma&kman tunggal.

Berdasarkan uraian diatas mendorong penelitian Yyemgidul “UJI
AKTVITAS ANTIIBAKTERI KOMBINASI LIDAH BUAYA ( Aloe vera)
DAN EKSTRAK ETANOL DAUN SIRIH (Piper betle L.) TERHADAP

BAKTERI Saphylococcus aureus’



1.2Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan suatiagalahn sebagai berikut

1. Apakah kombinasi lidah buayalfpe vera) dan ekstrak etanol daun sirih
(Piper betle L.) memiliki aktivitas antibakteri terhada@aphylococcus
aureus ?

2. Pada konsentrasi berapa kombinasi lidah bull@e (era) dan esktrak
etanol daun sirihRiper betle L.) paling baik dalam menghambat bakteri
Saphylococcus aureus?

1.3Batasan Masalah

1. Sampel yang digunakan adalah lidah buaya yangalgiedari pelataran
rumah di Desa Pengabean Kabupaten Tegal dan d#uyang diperoleh
dari pelataran Musholla Baitussalam Tegal

2. Metode ektraksi yang digunakan adalah Maserasi

3. Pelarut yang digunakan dalam metode maserasi adt@abl 95%.

4. Aktivitas uji antibakteri menggunakan metode difsismuran

5. Bakteri uji menggunakan baktefiaphylococcus aureus

6. Uiji yang dilakukan adalah mengukur diameter dayalyet

1.4Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah kedua kombinasi memilikiva&s antibakteri
terhadap bakteftaphylococcus aureus

2. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapa kombirdei buaya dan
ekstrak etanol daun sirih paling baik dalam mendismbakteri

Saphyl ococcus aureus



1.5Manfaat Penelitian

1. Bagi Pembaca
Pembaca dapat menambah pengetahuan tentang tunitoatabuaya dan
daun sirih sebagai alternatif untuk infeksi.

2. Bagi Peneliti
Sarana penerapan ilmu farmasi yang didapat semamigah pengetahuan
dan pengalaman mahasiswa khususnya dalam pelaksamadik uji yang
dilakukan saat KTI.

3. Bagi Akademi
Dapat menambah literatur perpustakaan sebagai bpkaimbangan

penelitian lebih lanjut

1.6 Keaslian Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil pemikipanulis sendiri dan dari

penelitian orang lain sebagai acuan untuk diteliti.

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Pembeda Rar(‘g‘gi]%dkk R?grgfé‘ga“ Fadhilah (2021)
1.  Judul Uji Aktivitas Interaksi Ekstrak Uji Aktivitas
Antibakteri Ekstrak Daun Lidah Antibakteri
Etanol Lidah Buaya Buaya (Aloevera Kombinasi Lidah
(Aloevera) L.) Dan Daun Buaya QAloe vera)
Terhadap Bakteri  Sirih (Piper betle Dan Ekstrak
Saphylococcus L.) Terhadap Etanol Daun Sirih
aureus Daya Hambat ( Piper betle L.)
Saphylococcus Terhadap Bakteri
aureus Secara In  Spahylococcus
Vitro aureus
2.  Sampel Lidah buaya Lidah buaya danLidah buaya dan

daun sirih daun sirih




Lanjutan Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Pembeda Rar(‘g‘gi]%dkk R?grgfé‘ga“ Fadhilah (2021)
3. Metode Metode difusidan Metode difusi cair Metode difusi
Penelitian dilusi sumuran
4. Hasil 1. Tidak ada zona 1. Hasil uiji 1. Hasil uji
Penelitian hambat di antibakteri antibakteri
semua ekstrak daun lidah kombinasi lidah
konsentrasi buaya, daun sirih, buaya dan ekstrak
pada semua dan kombinasi maserasi daun
replikasi antara kedua sirih membentuk
kecuali pada ekstrak daya hambat pada
kontrol positif membentuk daya media MHA yang
eritromisin. Hal hambat pada didiamkan selama
tersebut media 24 jam.
menandakan pertumbuhan Berdasarkan hasil
bahwa yaitu media diatas, bahwa
efektivitas MHA. kedua kombinasi
ekstrak etanol Berdasarkan mampu
gel lidah buaya Analisis Varian =~ menghambat

terhadap
pertumbuhan
Saphylococcus
aureus  tidak
dapat
ditentukan pada
metode difusi.

2. Efektivitas
ekstrak etanol
gel lidah buaya
tidak dapat
ditentukan
dengan metode
dilusi

ekstrak daun lidah aktivitas bakteri

buaya dan daun
sirih
menunjukkan
adanya pengaruh
yang nyata
terhadap daya
hambat
Saphyloccoccus
aureus. Selain itu
terdapat juga
interaksi antar
kedua ekstrak
terhadap daya
hambat bakteri

Saphylococcus
aureus

2. pada
konsentrasi
40%:60%
merupakan
konsentrasi
dengan daya
hambat paling
baik




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1Tinjauan Pustaka

2.1.1 Lidah Buaya (Aloevera)

Gambar 2.1 Tanaman Lidah Buaya
( Sumber : Dokumen pribadi )

1. Klasifikasi Tanaman Lidah Buaya (Aloe vera)
Menurut Hutapea J.R. (2011) klasifikasi tanamaaHiduaya

(Aloe vera) adalah sebagai berikut :

Kingdom :Plantae

Devisi : Spermatophyta
Kelas :Monocotyledoneae
Bangsa Liliflorae

Suku ‘Liliaceae

Marga ‘Aloe

Spesies Aloe vera



2. Morfologi
Tanaman lidah buaya sangat mudah dikenali. Tanaman

menyerupai kaktus tersebut merupakan jenis sulatkun banyak
mengandung cairan. Lidah buaya merupakan tumburamdapat
hidup di tempat yang bersuhu tinggi atau ditanarpettarangan
rumah sebagai tanaman hias. Tanaman lidah busga Yera)
merupakan tanamdriliaceae yang mempunyai sejumlah spesies
yang berbeda. Diantara spesies ini, yang biasandigun sebagai
tanaman obat sejak ribuan tahun yang lalu y#itoe vera
barbadensis. Tanaman lidah buaya ini tumbuh tegak, memiliki
tinggi 30-50 cm. Batangnya bulat, warna putih, tdak berkayu.
Daun tanaman lidah buaya berbentuk pita denganahelang
memanjang. Panjang daunnya dapat mencapai 30-5@agan
lebar 3-5 cm, berdaging tebal, bergetah kuningaawarna hijau.
Bunga majemuk, bentuk malai di ujung batang, mé&mdaun
pelindung yang panjangnya 8-15 mm, benang satimésh enam,
putik menyembul keluar atau melekat pada pangkpaliesari,
tangkai putik bentuk benang, kepala putik kecilungj tajuk
melebar berwarna jingga atau merah. Buahnya berbemtak,
memiliki panjang 14- 22 cm, berkatub, dan berwahjau

(Hutapea J.R 2011).



3. Manfaat

Menurut Suryati dkk (2017) lidah buayaA{oe vera )
merupakan salah satu tanaman yang digunakan selegal.idah
buaya mempunyai berbagai khasiat, salah satunybaktgri.
Adanya efek antibakteri pada lidah buaya karenahlibuaya
mengandung senyawa seperti saponin, tannin daronibed.
Penelitian tentang efektifitas lidah buaya sebagébakteri telah
banyak dilakukan. Penelitian yang dilakukan olemdey dan
Avinash menunjukkan bahwa lidah buaya mampu menbhtim
pertumbuhan bakteri gram positifpahylococcus aureus dan
Enterococcus bovis) dan gram negatif Rroteus vulgaris, Proteus
mirabilis, Pseudomonas aeruginosa ). Efektifitas lidah buaya
terhadap bakteri gram positif mempunyai zona hanhéh besar
dibandingkan bakteri gram negatif. Lidah buaya jugebukti
efektifitasnya dalam membunuh dan mengeliminasupgsuhan
bakteriStpahyl ococcus aureus.

4. Kandungan Senyawa Lidah Buaya

Sebagai antibakteri, lidah buaya mengandung zaaktdt
seperti saponin tannin dan flavonoid. Saponin nekap zat
alkaloid yang dapat merusak asam (DNA dan RNA) drakt
Tannin sebagai antibakteri berkerja dengan mengueak adhesin
sehingga bakteri tidak dapat menempel pada setlepitspes.

Lidah buaya juga mengandung flavonoid yang akan
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mengakibatkan lisis dan menghambat proses pemtantikding
sel. Mekanisme diatas menyebabkan lidah buaya dagatunuh

ataupun menghambat pembentukan bakteri ( Surykt2dk7).

2.1.2 Daun Sirih ( Piper Betle Linn)

Gambar 2.2 Tanaman Sirih
( Sumber : Dokumen Pribadi)

1. Klasifikasi Daun Sirih
Klasifikasi daun sirih Piper Betle Linn ) menurut Hutapea J.R (2011)

sebagai berikut

Divisi : Spermatophyta
Sub Divisi :Angiosper mae
Kelas :Dicotyledonae
Bangsa Diperales
Suku :Diperaceae

Marga :Piper
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Jenis ‘Piper betle L.
Spesies P. betle
. Morfologi Sirih ( Piper betle Linn)

Sirih adalah nama sejenis tumbuhan merambat yasgrwtar
pada batang pohon lain. Memiliki tinggi 5-15 metBatang sirih
berwarna coklat kehijauan, berbentuk bulat, bedss merupakan
tempat keluarnya akar. Daunnya yang tunggal benkejantung,
berujung runcing, tepi rata, tulang daun melengkletgar daun 2,5-
10 cm, panjang daun 5-18cm, tumbuh berselang-sdbiegangkai,
dan mengeluarkan bau yang sedap bila diremas. $liger betle
Linn) merupakan salah satu jenis tumbuhan yangdiagiynanfaatkan
untuk pengobatan. Tumbuhan ini merupakan farRilperaceae.
Bagian dari tumbuhan siriPiper betle L.) seperti akar, biji, dan daun
berpotensi untuk pengobatan, tetapi yang palinggeimanfaatkan
adalah bagian daun. Daun sirih dimanfaatkan selageariawan,
antibatuk, astrigent, dan antiseptik (Hutapea DRLY
. Kandungan Senyawa Kimia Daun Sirih (Piper betle Linn )

Sirih merupakan tanaman yang berasal dari fapijkeraceae
yang memiliki ciri khas mengandung senyawa metalsdkunder
yang biasanya berperan sebagai alat pertahanagdirtidak dimakan
oleh hewan (hama) ataupun sebagai agen untuk bgrskngan
tumbuhan lain dalam mempertahankan ruang hidup.yeSen

metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tanamamIs@rupa saponin,



12

flavonoid, polifenol dan minyak atsiri triterpenoidinyak atsiri (yang
terdiri atas khavikol, chavibetol, karvakrol, eugknmonoterpena,
estragol), seskuiterpen, gula, dan pati. Kandumgauyak atsiri yang
terdapat pada daun sirih juga berkhasiat sebageakiisida alami.
Kandungan kimia daun sirilPiper betle Linn) terdiri dari senyawa
minyak atsiri, fenol dan terpena dan bau aromatikan sirih

disebabkan oleh adanya senyawa monoterpenoida cohayang

merupakan komponen kimia penyusun minyak atsih.sgenyawa ini

mempunyai aktivitas antibakteri 5 kali lebih kuatrigada senyawa
fenol (Rahmawati 2014).

Adapun kandungan kimia tanaman sirih lainnya adalah
saponin, flavonoid, polifenol, dan minyak astarengawa saponin
dapat bekerja sebagai antimikroba. Senyawa ini akerusak
membran sitoplasma dan membunuh sel. Senyawa tavaliduga
memiliki mekanisme kerja mendenaturasi protein lsakteri dan

merusak membran sel tanpa dapat diperbaiki lagrél@,dkk 2016 ).

2.1.3 Simplisia
Simplisia adalah bahan alamiah yang dipergunakbagse
obat yang belum mengalami pengolahan apapun jugakdauali
dikatakan lain berupa bahan yang telah dikeringk2epkes RI, 1995).
Menurut Gunawan dan Mulyani (2014) mengemukakanplésian
adalah bahan alamiah yang dipergunakan sebagaiyabgt belum

mengalami pengolahan apapun juga dan kecuali dikgat lain,
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simplisia merupakan bahan yang dikeringkan. Singlisipat berupa
simplisia nabati, simplisia hewani, dan simplisgikan atau mineral.
1. Penggolongan Simplisia
Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesi@s)l $implisia
dapat digolongkan dalam 3 kategori yaitu :
a. Simplisia nabati
Simplisia yang berupa tanaman utuh, bagian tanaateun eksudat
tanaman. Eksudat tanaman adalah isi sel yang ssgangan keluar
dari tanaman atau isi sel yang dengan cara tergipisahkan dari
tanamannya dan belum berupa zat kimia
b. Simplisia hewani
Simplisia yang berupa hewan atau bagian hewanatdterguna yang
dihasilkan oleh hewan dan belum berupa zat kimienmu
c. Simplisia pelikan ( Mineral )
Simplisia yang berupa bahan-bahan pelikan (mingratlg belum
diolah atau telah diolah dengan cara sederhandelam berupa zat
kimia.
2. Tahap Pembuatan Simplisia
Menurut Gunawan dan Mulyani (2014) menjelaskan kintu
menjamin  keseragaman senyawa aktif, keamanan maupun
kegunaannya, maka simplisia harus memenuhi petayarainimal.
Dan untuk dapat memenuhi persyaratan minimal tatsalda beberapa

faktor yang berpengaruh, antara lain bahan bakuplsia, proses
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pembuatan simplisia (termasuk cara penyimpananlisiajp dan cara
pengepakan dan penyimpanan simplisia.
Menurut Prasetyo dan Inoriah (2013) menjelaskanapah
pembuatan simplisia yaitu:
a. Sortasi basah
Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan kotoraioréan
atau bahan-bahan asing lainnya dari bahan simplidiaalnya
simplisia yang dibuat dari akar atau tanaman odéla&b-bahan asing
seperti tanah, kerikil, rumput, batang, daun, akarg telah rusak
serta pengotor lainnya harus dibuang. Tanah mengand
bermacam-macam mikroba dalam jumlah yang tinggih édarena
itu pembersihan simplisia dari tanah dapat mengjirgmmlah
mikroba awal.
b. Pencucian bahan
Pencucian bahan dilakukan untuk menghilangkan tdaah
pengotor lainnya yang melekat pada bahan simplgncucian
dilakukan dengan air bersih, misalnya air dari nataair sumur
atau air PAM. Bahan simplisia yang mengandung aagynudah
larut di dalam air yang mengalir, pencucian hengtakdilakukan
dalam waktu yang singkat mungkin.
1) Perajangan
Beberapa jenis bahan simplisia perlu mengalamigsros

perajangan. Perajangan bahan simplisia dilakukatukun
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mempermudah proses pengeringan, pengepakan, dan
penggilingan. Semakin tipis bahan yang akan diké&an,
semakin cepat penguapan air, sehingga mempercegdti w
pengeringan. Akan tetapi irisan yang terlalu tipiga dapat
menyebabkan berkurangnya atau hilangnya zat bedthasg
mudah menguap, sehingga mempengarungi komposisidaa
rasa yang diinginkan.
Pengeringan

Tujuan pengeringan adalah untuk mendapatkan
simplisia yang tidak mudah rusak, sehingga dapsitgian
dalam waktu yang lebih lama dengan mengurangi kaidaian
menghentikan reaksi enzimatik akan dicegah penarumatu
atau perusakan simplisia. Air yang masih tersisandaimplisia
pada kadar tertentu dapat merupakan media pertianbuh
kapang dan jasad renik lainnya. Proses pengersuah dapat
menghentikan proses enzimatik dalam sel apabilarkaidnya
dapat mencapai kurang dari 10%. Hal-hal yang perlu
diperhatikan selama proses pengeringan adalah suhu
pengeringan, kelembaban udara, aliran udara, waktu
pengeringan, dan luas permukaan bahan. Suhu yabgikte
dalam pengeringan adalah tidak melebiht 60 tetapi bahan
aktif yang tidak tahan panas atau mudah menguapshar

dikeringkan pada suhu serendah mungkin, misalnysagtpai
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45° C. Terdapat dua cara pengeringan yaitu pengeringan
alamiah (dengan panas matahari langsung atau derayagin-
anginkan) dan pengeringan buatan (menggunakanimnetir).
Dengan menggunakan pengeringan buatan dapat diperol
simplisia dengan mutu yang lebih baik karena pengan akan

lebih cepat dan merata, tanpa dipengaruhi cuaca.

c. Sortasi kering

d.

Sortasi setelah pengeringan sebenarnya merupakap ta
akhir pembuatan simplisia. Tujuan sortasi untuk mahkan
benda-benda asing seperti bagian-bagian tanamag tidak
diinginkan dan pengotor-pengotor lain yang masita athn
tertinggal pada simplisia kering. Proses ini dileku sebelum
simplisia dibungkus untuk kemudian disimpan. Padapksia
bentuk rimpang, sering jumlah akar yang melekatapashpang
terlampau besar dan harus dibuang. Demikian palayadpartikel-
partikel pasir, besi, dan benda-benda tanah laig textinggal harus
dibuang sebelum simplisia dibungkus.

Penyimpanan

Selama penyimpanan ada kemungkinan terjadi kernsaka
pada simplisia. Kerusakan terserbut dapat mengdaba
kemunduran mutu sehingga simplisia bersangkutaak tithgi
memenuhi syarat yang diperlukan atau yang ditemtu®eeh karena

itu pada penyimpanan simplisia perlu diperhatikabdrapa hal
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yang dapat mengakibatkan kerusakan simplisia, ya&ra
pengepakan, pembungkusan dan pewadahan, persygtatang
simplisia, cara sortasi dan pemeriksaan mutu sexdaa
pengawetannya. Penyebab kerusakan pada simplis@ y@ma
adalah air dan kelembaban.

Cara menyimpan simplisia yang kurang tepat akan
menyebabkan rusaknya simplisia akibat hewan penhg@ara
pengemasan simplisia tergantung pada jenis siraptian tujuan
penggunaan pengemasan bahan dan bentuk pengemazen h
sesuai. Wadah harus bersifat tidak racun dan tea&aksi ifiert)
dengan isinya sehingga tidak menyebabkan terjadiealsi serta

penyimpangan warna, rasa, bau, dan sebagainysspaplésia.

2.1.4 Ekstraksi dan Ekstrak
1. Ekstraksi

Menurut Marjoni (2016) ekstraksi dapat diartikamtsuproses
penyarian zat aktif dari bagian tanaman obat yaegujuan untuk
menarik komponen kimia yang terdapat dalam bagawarhan obat
tersebut. Proses ekstraksi menurut Marjoni (20iéjtikan sebagai
perpindahan massa dari komponen zat padat yan@psdrdpada
simplisia ke dalam pelarut organik yang digunak@elarut organik
akan menembus dinding sel dan selanjutnya akan kmieswdalam
rongga sel tumbuhan yang mengandung zat aktifaktitakan terlarut

dalam pelarut organik pada bagian luar sel untisngegnya berdifusi
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masuk ke dalam pelarut. Proses ini terus berulargpai terjadi

keseimbangan konsentrasi zat aktif di luar sel.

. Ekstrak

Ekstrak menurut Saifudin (2014) diartikan sebagats produk
hasil pengambilan zat aktif melalui proses ekstrakenggunakan
pelarut, dimana pelarut yang digunakan diuapkanbedinsehingga zat
aktif ekstrak menjadi pekat. Bentuk dari ekstrakg/aihasilkan dapat
berupa ekstrak kental atau ekstrak kering terggnfjumlah pelarut
yang di ucapkan.
a.Ekstrak cair

Ekstrak cair adalah ekstrak hasil penyarian baham alan masih

mengandung pelarut

1)Ekstrak kental
Ekstrak kental merupakan ekstrak yang telah menggh@oses
penguapan dan sudah tidak mengandung cairan pkgrutetapi
konsentrasinya tetap cair pada suhu kamar.

2)Ekstrak kering
Ekstrak kering adalah ekstrak yang telah mengalpmses
penguapan dan tidak lagi mengandung pelarut ddreberk padat

(kering).
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2.1.5 Maserasi
Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia adeng
menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocakan

pengadukan pada temperatur ruangan ( kamar ) @3epk 2000).

Menurut Ansel (2012) maserasi berdasarkan padahsti
bahasa latin rhacerace” yang merupakan proses dimana obat yang
sudah halus memungkinkan untuk direndam dalam menstampai
meresap dan melunakkan susunan sel sehingga zatyary mudah

larut akan melarut.

Menurut Marjoni (2016) mengatakan bahwa maserasi
merupakan salah satu metoda ekstrasi yang dilakdkeagan cara
merendam simplisia nabati menggunakan pelarutterselama waktu

tertentu dengan sesekali dilakukan pengadukanpatagigojokan.

Prinsip kerja maserasi adalah proses melarutnyaalkit
berdasarkan sifat suatu pelarike dissolved like). Ekstraksi zat aktif
dilakukan dengan cara merendam simplisia nabadindalelarut yang
sesuai selama beberapa hari pada suhu kamar demdweg dari
cahaya. Pelarut yang digunakan akan menembus dirngkh dan
kemudian masuk ke dalam sel tanaman yang penutaderay akiif.
Pertemuan antara zat aktif dan pelarut akan mebgtan terjadinya
proses pelarutan dimana zat aktif akan terlarudrdgbelarut. Pelarut

yang ada di dalam sel mengandung zat aktif seneep&arut yang ada
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di luar el belum terusu zat aktif, sehingga terjeelidakseimbangan
antara konsentrasi zat aktif didalam dengan korssrtat aktif yang
ada di luar sel. Perbedaan konsentrasi ini akangak@matkan
terjadinya proses difusi, dimana larutan dengars&otrasi tinggi akan
terdesak keluar sel dan digantikan oleh pelarugaerkonsentrasi
rendah. Peristiwa ini terjadi berulang — ulang sainghdapat suatu

keseimbangan konsentrasi larutan di luar sel (Nigrg016).

Maserasi biasanya dilakukan pada suhu antafa—130¢
dalam waktu selama 3 hari sampai zat aktif yangtkdaki larut.
Kecuali dinyatakan lain, maserasi dilakukan dergaa merendam 10
bagian simplisia atau campuran simplisia dengamjaiekehalusan
tertentu, dimasukkan ke dalam bejana kemudian atigu70 bagian
cairan penyari, ditutup dan dibiarkan selama 3 kab pada tempat
yang terlindung dari cahaya. Diaduk berulang — gilafiserkai, dan

diperas (Marjoni 2016).

Ampas dari maserasi dicuci menggunakan cairan penya
secukupnya sampai diperoleh 100 bagian sari. Beghindup dan
dibiarkan selama 2 hari ditempat sejuk dan terimgddari cahaya
matahari kemudian dipisahkan endapan yang diper@iérjoni,
2016). Kecuali dinyatakan lain, maserasi dilakulsstbagai berikut
sepuluh bagian simplisia atau campuran simplisrde derajat halus
yang cocok dimasukkan kedalam sebuah bejana,italngi 75 bagian

cairan penyari, tutup dan biarkan selama lima kentindung dari
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cahaya sambil sering diaduk. Setelah lima hari ceeap tersebut
diserkai, diperas, dicuci ampasnya dengan cairaggresecukupnya
hingga diperoleh 100 bagian. Kemudian maserat dghirdalam bejana
tertutup dan dibiarkan ditempat sejuk, terlinduragi ¢ahaya selama

dua hari dan maserat si saring (Marjoni, 2016).

Keuntungan cara penyarian dengan menggunakan metode
maserasi adalah cara pengerjaannya serta peralatgamg digunakan
sederhana dan mudah diusahakan. Selain itu, kemisgdada
komponen kimia sangan minimal. Adapun kerugian caaserasi ini
adalah pengerjaannya lama dan penyariannya kurangpusna

(Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 1989).

2.1.6 Bakteri Staphylococcus aureus

1.

Bakteri Stpahylococcus aureus

Gambar 2.3 Bakteri Staphylococcus aureus
( Sumber : Rahmi, dkk 2015 )

Menurut Syahrurachmanet al (2011) klasifikasi
Spahylococcus aureus adalah sebagai berikut :
Domain ‘Bacteria

Kingdom :Monera
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Divisi : Firmicutes

Class Bacilli

Ordo ‘Bacillales

Family : Saphylococcaceae
Genus Staphylococcus
Spesies Saphylococcus aureus

Penyakit infeksi adalah penyakit yang disebabkeh olikroba
patogen dan bersifat dinamis. Infeksi dalam nedaggkembang
merupakan penyebab utama tingginya angka kesdkitarbidity) dan
angka kematian nfortality) di rumah sakit. Secara umum proses
terjadinya penyakit melibatkan tiga faktor yangreaberinteraksi yaitu
. faktor manusia atau pejamu (host), faktor penggienyakit (agen),
dan faktor lingkungan (Wikansari, dkk 2012).

Saphylococcus aureus merupakan bakteri yang paling
mencemaskan di dunia kesehatan karena sangat patiage dapat
menyebabkan infeksi berat pada individu yang tasghat. S.aureus
memiliki sel yang bersifat Gram positif, berbentbklat (kokus)
berdiameter 0,7- 0,8m, tidak membentuk spora, tidak motil, anaerob
fakultatif, dalam koloni berbentuk khas seperti gleaian anggur
(Puspadewi, dkk 2017).

. Morfologi

Saphylococcus aureus merupakan bakteri Gram-Positif

berbentuk bulat berdiameter 0,7-y&, tersusun dalam kelompok-
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kelompok yang tidak teratur seperti buah angguwlfatif anaerob,
tidak membentuk spora, dan tidak bergerak. Berdardvakteri yang
tidak membentuk spora, mal&aphylococcus aureus termasuk jenis
bakteri yang paling kuat daya tahannya. Pada agargmapat hidup
berbulan-bulan,baik dalam lemari es maupun pada kaimar. Dalam
keadaan kering pada benang kertas, kain dan daaahrdapat tetap

hidup selama 6-14 minggu ( Syahrurachreiaal., 2011).

Medium

Menurut Supriatin dan Rahayu (2016) mengartikan iomed
sebagai bahan tempat pertumbuhan mikroorganismertsdakteri.
Beberapa jenis bakteri dapat hidup baik pada mgdiy sangat
sederhana, yang hanya mengandung garam anorgtarkadh sumber
karbon organik seperti gula, namun ada pula baltsrg memerluan
suatu media yang sangat kompleks selain mengarsiunger karbon
dan nitrogen juga perlu penambahan darah atau Hzdiean kompleks
lainnya, namun yang terpenting media harus mengandutrisi yang
merupakan substansi dengan berat molekul rendahmdaah larut

dalam air.

Media pembiakkan bakteri berfungsi sebagai temymabtihnya
mikroba, isolasi, memperbanyak jumlah, menguijitssféat fisiologis
dan perhitungan jumlah mikroba, dimana dalam prpsesbuatannya
harus disterilisasi dan menerapkan metode aseptikunenghindari

kontaminasi pada media, supaya mikroba dapat tumbah
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berkembang dengan baik didalam media sumuran kemwdimuran
diisi dengan larutan yang akan diuji aktivitasngagriatin dan Rahayu,

2016).

Macam-macam medium pembiakan menurut (Radji, 294i@):

1. Medium Nutrien Agar (NA)

Merupakan medium khusus karena dibuat sebagai tempa
penumbuhan mikroba yang sudah diketahui komposisi
pembuatnnya. Medium NA dibuat dengan kompisisi-aggr yang
sudah padat sehingga medium NA dapat disaldtiten padat yang
digunakan untuk menumbuhkan bakteri. Fungsi agar-agnya
untuk pengental agae mudah menjadi padat padaedéntu.

2. Medium Brain Heart Infusion (BHI)

Merupakan media yang nutrisi yang digunakan untuk
mengisolasi dan membudidayakan bermacam-macam jenis
mikroorganisme. Medium BHI ini diperlukan untuk legjuan
medium cair dalam budidaya mikroorganisme termasakteri
aerob dan anaerob, tetapi biasanya lebih dikhususkiuk bakteri
anaerob.

3. Medium Mueéller Hinton Agar (MHA)

Medium MHA digunakan dalam prosedur uji kepekaan
dengan metode difusi. Medium ini terdiri dari aggang
mengandung infusa daging dan asam hidrolisa daeikaAgar

merupakan perantara pada darach atau zat tepung berperan
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sebagai koloid pelindung terhadap bahan racun yiamgul dari
dalam medium tersebut. Medium MHA disimpan dibavsainu
25°C dan digunakan sebelum kadaluarsa, untuk medig sadah
jadi disimpan pada suhu 2@yang tahan selama satu minggu dan

sebelum digunakan dikeringkan selama 30 menit padda 37C.

2.1.8 Metode Uji Aktivitas Antibakteri
Terdapat dua jenis metode uji aktivitas antibaktaiiu metode
dilusi dan metode difusi. Pada penelitian kali nmatode yang
digunakan adalah metode difusi. Pada prinsip kerggode difusi
adalah terdifusinya senyawa antimikroba ( misalagébiotik ) ke
dalam media padat di mana mikroba uji telah diiakikan (panduan
praktikum mikrobiologi farmasi). Beberapa metodéusii menurut
Tenda,dkk (2017) yang biasa digunakan adalah sebeglaut :
1. MetodePaper Disk
Carapaper disk atauKirby-Bauer merupakan suatu metode
uji sensitivitas bakteri yang dilakukan dengan meatlsuspensi
bakteri pada media cair dari koloni pertumbuhantdrakk4 jam,
selanjutnya disuspensikan dalam 0,5 mL media dankubasi 4- 8
jam pada suhu ruangan).
2. MetodePunch Holle Diffusion (Metode sumuran)
Metode ini dilakukan dengan membuat sumuran dengan
garis tengah tertentu dan ke dalam sumuran dibartdn uji dan

diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam. Luasoga jernih
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merupakan petunjuk kepekaan mikroba terhadap &tithaSelain
itu, luas zona jernih juga berkaitan dengan keeepdderdifusi
antibiotik dalam media (Tenda, dkk 2017).

Penentuan aktivitas metode difusi sumuran didasgrkaa
kemampuan difusi dari zat antimikroba dalam lempagar yang
telah diinokulasikan dengan mikroba uji. Hasil p@mgtan yang
akan diperoleh berupa ada atau tidaknya zona hamlahg akan
terbentuk disekeliling zat antimikroba pada walkeutentu masa
inkubasi. Pada lempeng agar yang telah diinokaiasdengan
bakteri uji dibuat suatu lubang yang selanjutnyiai dlengan zat
antimikroba uji. Kemudian setiap lubang itu diigngian zat uji.
Setelah diinkubasi pada suhu dan waktu yang sdengan mikroba
uji, dilakukan pengamatan dengan melihat ada adakrtya zona
hambatan disekeliling lubang (Haryati, dkk 2017).

Metode sumuran memiliki kelebihan yaitu lebih mudah
mengukur luas zona hambat yang terbentuk karendatiso
beraktivitas tidak hanya di permukaan media biatetapi juga
sampai ke bawah. Kekurangan metode difusi sumundak t
diketahui secara pasti penghambatan bakterisid patau
bakteriostatik, karena banyak faktor yang mempargar
diantaranya, ketebalan media, macam media, inokutlan laju

difusi bahan antibakteri (Haryati, dkk 2017).
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Menurut Agustina Retnaningsih,dkk 2019, kelebihan
metode ini yaitu lebih mudah mengukur luas zona ld@nyang
terbentuk karena isolat beraktivitas tidak hanypaetmukaan agar
tetapi juga sampai bawah, sedangkan kekuranganrgitu y
pada metode ini media sangat rentan terkontamipada saat

penanaman.

2.1.9 Sterilisasi

Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesi®5)19
keadaan steril dapat dikatakan dimana suatu zeasbdari mikroba
hidup, baik yangpatogen maupunnon patogen, baik dalam bentuk
vegetatif maupun dalam bentuk spora.

Menurut Irianto (2011) dalam mikrobiologi sterilsaliartikan
membebaskan tiap benda atau substansi dari serhidupan dalam
bentuk apapun. Untuk tujuan mikrobiologi dalam @asatendapatkan
keadaan steril, mikroorganisme dapat dimatikannged¢ oleh panas
(kalor), gas-gas seperti formaldehid, etilen oksitheu betapriolakton
oleh bermacam-macam larutan kimia, oleh sinar Igunbg ultra atau
sinar gamma. Mikroorganisme juga dapat disingkirkacara mekanik

oleh sentrifugasi kecepatan tinggi oleh filtrasi.

Salah satu jenis sterilisasi menurut Depkes (1988gplah
Sterilisasi uap. Sterilisasi cara ini menggunaki&ius autoklaf yang
didalam farmakope ditetapkan bahwa untuk media¢aeaksi adalah

selama 15 menit pada suhu 223, kecuali dinyatakan lain.
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Antibiotik Kloramfenikol

Antiotik adalah zat-zat kimia yang dihasilkan oleh
mikroorganisme hidup terutama fungsi bakteri atalafi sintesis,
dam memiliki efek mematikan atau menghambat pertirab
mikroorganisme khususnya bakteri. Kloramfenikol ladasalah satu
jenis antimikroba turunan amfenikol yang secarenatiiproduksi oleh
Stretomyces venezuelae. Senyawa ddengan rumus uholek
C11H12C12N20s dan nama D (-) treo-2-dikloroaseramido-1-p-

notrofenilpropana-1,3-diol (Susanti,2011).

Mekanisme kerja kloramfenikol sebagai antibaktegrsifat
stereospesifik, karena hanya satu steroisomer yeengiliki aktivitas
antibakteri, yaitu D (-) treo-isomer. Kloramfenikdlekerja pada
spektrum luas,efektif baik terhadap Gram positilpuan Gram negatif.
Mekanisme kerja kloramfenikol melalui penghambat&mhadap
biosintesis protein pada siklus pemanjangan ragam amino,yaitu
dengan menghambat pembentukan ikatan peptida. iéitdp ini
mampu mengikat subunit ribosom 50-S sel mikrobgetasecara
terpulinkan,akibatnya terjadi hambatan pembentukatan peptide
dan biosintesis protein. Kloramfenikol umumnya Hats
bakteriostatik, tetapi pada konsentrasi tinggi tdpderisida terhadap

bakteri-bakteri tertentu (Ganiswara, 2017).

Spektrum antibakteri kloramfenikol melipudl. Pneuminiae,

Sr. Pyogenes, Sr. Virdans, Neisseria, Haemophilus, Bacillus sp,
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Listeria, bartonella, Brucella, P. Multocida, C. Diphteriae,
Chalamydia, Mycoplasma, Rickettsia, treponema dan kebanyakan
mikroba aerob. Senyawa ini juga efektif terhad@pphylococcus

aureus, E.Coli, Pneumoniae, dan Pr. Mirabiilis (Ganiswara,2017)

2.2Hipotesis
1. Ada pengaruh kombinasi lidah buayddevera) dan ekstrak etanol daun sirih
( Piper betle Linn ) sebagai penghambat bakiisahylococcus aureus.
2. Pada konsentrasi ke 1 atau campuran A ( 40%:608tblkasi lidah
buaya (Aloe vera ) dan esktrak etanol daun siritiPifper betle Linn )

paling baik sebagai penghambat bak$ahylococcus aureus
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METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah uji aktivitas antibaktkombinasi lidah
buaya (Aloe vera) dan esktrak etanol daun siriliPiper betle Linn) terhadap
bakteriStpahyl ococcus aureus
3.2 Sampel dan Teknik Sampling
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalgimbadaging dari
tanaman lidah buaya®oevera) yang diperoleh dari pelataran rumah di Desa
Pengabean Kabupaten Tegal dan daun sRipef betle Linn ) yang diperoleh
dari pelataran Musholla Baitussalam Tegal. Caragaetbilan sampel
(sampling) yang digunakan adalample random sampling
3.3Variabel Penelitian
1. Variabel bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaridu gaing
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabkét (Ridha, 2017).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konssntf40%,50%,60%)
kombinasi lidah buayaAloe vera) dan ekstrak maserasi daun sirfPigger
betle Linn)
2. Variabel terikat
Variabel yang mempengaruhi atau menjadi akibatraradanya

variabel bebas (Ridha, 2017). Variabel terikat ahlafgenelitian ini adalah

30
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luas daya hambat kombinasi lidah buaydde vera) dan esktrak etanol
daun sirih (Piper betle Linn) terhadap bakteBtpahyl ococcus aureus
3. Variabel kontrol
Variabel kontrol adalah variable yang di kendalikaau dibuat
konstan sehingga hubungan variabel bebas terhaatggbel terikat tidak
dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak ditelitii@Ra, 2017). Variabel
kontrol dalam penelitian ini adalah konsentrasi korasi lidah buaya (
Aloevera) dan ekstrak maserasi daun sirPifer betle Linn ) yang dibuat,
metode uji aktivitas antibakteri, dan bakt®&®phylococcus aureus.
3.4 Cara Pengumpulan Data
1. Data Kualitatif
Identifikasi makroskopik dan mikroskopik, uji belketanol.
2. Data Kuantitatif
Pembuatan konsentrasi kombinasi lidah bualae(vera) dan ekstrak
maserasi daun sirihP{per betle Linn), perhitungan luas daya hambat
bakteri.
3.4.1 Bahan Dan Alat Yang Digunakan
1. Bahan yang digunakan
a. Pembuatan ekstrak sampel
Daun sirih dan etanol 95%
b. Pembuatan media uji antibakteri
Bakteri Staphylococcus aureus, Mueller Hinton Agar (MHA) 5,7

gram dalam 150 ml aquadeBtain Heart Infusion (BHI) 3,7 gram
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dalam 100 mINutrient Agar (NA) 2,4 gram dalam 120 ml aquadest,
kombinasi lidah buaya dan ekstrak maserasi dauh sebagai
kontrol uji, cloramfenikol sebagai kontrol positif dan larutan
aquadest sebagai kontrol negatif
2. Alat yang digunakan
a. Pembuatan ekstrak sampel
Timbangan analitik, wadah toples, lakban hitamaibgtpengaduk,
kain flannel putih.
b. Pembuatan media uji antibakteri
5 cawan petri MHA, 2 tabung reaksi BHI, batang @eh,
Erlenmeyer 100 ml, incubatdcaminar Air Flow (LAW), lidi dan
kapas.
3.4.2 CaraKerja
Peneltian mengenai uji aktivitas antibakteri konalsinlidah
buaya (Aloe vera ) dan ekstrak etanol daun sirilPiper betle Linn)
terhadap bakteBtpahylococcus aureus, melalui beberapa proses antara

lain :

1. Uji Karakteristik Lidah Buaya ( Aloevera) dan Daun Sirih (Piper
betle Linn)
Uji karakteristik dilakukan untuk mengetahui kebemadaging
segar dan simplisia segar yang digunakan bendr bdaya dan daun
sirih sebelum dilakukan pengambilan bahan dengadgkatan secara

morfologi.
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Mengambil satu tangkai tanaman lidah buaya danssatyai dua
helai tanaman daun sirih

U

Mengamati tanaman lidah buaya dan tanaman dalndgingan
karakteristik secara morfologi

Gambar 3.1 Skema Uji Karakteristik
(Sumber : Siswondo, 2013)
2. Pengambilan Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalginddidah
buaya (Aloe vera ) yang dicuci bersih dengan air mengalir kemudian
di potong kecil-kecil. Bahan kedua yang digunakdalah daun sirih (
Piper betle Linn ) yang masih segar dicuci hingga bersih diawair
mengalir lalu tiriskan, dirajang untuk memperkegitran, dikeringkan
dengan menggunakan sinar matahari, ditutupi derigan hitam
selama + 5 hari hinggakering, haluskan menggunalesin penggiling

(blander), kemudian dilakukan uji makroskopis dan mikroskop

Memilih daun sirih yang baik dan segar

U

Mencuci daun sirih dengan air mengalir, tiriskamkeian
dirajang

4

Mengeringkan daun sirih di bawah sinar matahatupiudengan
kain hitam

4

Menghaluskan daun sirih dengan menggunakan blender
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4

Masukkan dalam wadah

Gambar 3.2 Skema Pengambilan Bahan
(Sumber : Siswondo, 2013)
3. Uiji Makroskopis
Uji makroskopis dilakukan dengan mengamati benteikstur,

warna, bau dan rasa.

Mengamati serbuk daun sirih yang didapat diamatiule
tekstur, warna, bau dan rasa

U

Mencatat hasil

Gambar 3.3 Skema Uji Makroskopis
(Sumber : Siswondo, 2013)

4. Uji Mikroskopis
Uji mikroskopis dilakukan untuk mengetahui kebenasampel
dengan melihat fragmen-fragmen yang terdapat dadamm sirih

dengan bantuan mikroskop.

Meletakkan simplisia daun sirih diatas objek gldiberi air
sedikit tutup dengan cover glass

U

Mengamati dan dokumentasikan hasil

Gambar 3.4 Skema Uji Mikroskopis
(Sumber : Siswondo, 2013)
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5. Maserasi

Cara untuk mendapatkan ekstrak daun sirih digunak@tiode
maserasi dengan cara, daun sirih yang sudah kdigiigng hingga
diperoleh bentuk serbuk sebanyak 100 gram, serhuk girih yang
didapat dimasukkan ke dalam bejana maserasi kemuaimbahkan
larutan etanol 95% sebanyak 750 ml, selanjutnyaas@rasi selama 5
hari pada suhu kamar, terlindung dari cahaya daeksé dilakukan
pengadukan (Sari,dkk 2015).

Larutan yang didapat dipisahkan dari ampasnya aenga
menyaringnya menggunakan kain flannel, filtrat yaelgah disaring
diuapkan menggunakamaterbath, sehingga diperoleh ekstrak kental

dengan konsentrasi b/v.

Memasukkan 100 gram serbuk daun sirih ke dalammbejaaserasi

U

Memasukkan etanol 95% sebanyak 750 ml, tutup, &meselama 5
hari pada suhu kamar, terlindung cahaya matateseksli diaduk

U

Menyaring menggunakan kain flannel

1y !

Ampas Filtrat
Dibuang Menguapkan diatas waterbat

hingga didapat ekstrak ker

Gambar 3.5 Skema Maserasi
(Sumber : Sari,dkk 2015)
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6. Uji Bebas Etanol
Uji bebas etanol dilakukan untuk mengetahui masih atau
tidaknya etanol yang terkandung dalam estrak.
Melakukan uji bebas etanol dengan cara masukahekinak
kental ke dalam tabungaksi, ditambahkan 2 tetes$0, dan 2 tetes
asam asetat kemudiaipanaskan. Ekstrak dikatakan bebas etanol bila

tidak ada bau ester yang khas dari etanol.

Memasukkan 1 ml ekstrak kental daun sirih ke daktmng
reaksi

4

2 tetes SOy + 2 tetes asam asetat, panaskan di atas IamT

spirtus

U

Apabila dipanaskan tidak tercium bau ester

Gambar 3.6 Skema Uji Bebas Etanol
(Sumber : Tenda,dkk 2017)

7. Uji Kandungan Bahan
a. Uji Flavonoid
Memasukkan sampel lidah buaya dan ekstrak dauh siri
masing-masing sebanyak 1 ml ke dalam tabung rerkdesitkan
dalam 1 ml etanol (95%), tambahkan 2 ml HCL 2Nei@s HCL
Pekat, jika terjadi perubahan warna merah,kunimgda jingga,

menunjukan adanya flavonoid
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Memasukkan 1 ml sampel ke dalam tabung reaksi

U

Melarutkan dengan 1 ml etanol 95% tambahkan 2 nil RIS, 10
tetes HCL Pekat

U

Mengamati perubahan yang terjadi

J

Terjadi perubahan warna rr{enjadi merah, kuning langgga

Gambar 3.7 Skema Uji Flavonoid
(Sumber : Departemen Kesehatan Republik Indon&siad)1
b. Uji Tanin
Memasukkan sampel ke dalam tabung reaksi, tambatikan
3 tetes larutan Feg&l5%. Hasil positif ditunjukkan dengan

terbentuknya warna hitam kebiruan atau hijau

Masukkan reagen Fe{83% dalam ekstrak simplisia secara tet¢s
demi tetes

!

Mengamati perubahan warna yang terjadi

1y

Mengamati hasil positif apabila terjadi perubahamna menajdi
biru kehijauan

Gambar 3.8 Skema Uji Tanin |
(Sumber : Sastrawan dkk, 2013)
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Ditambahkan larutan gelatin 1% akan timbul endapama putih

Masukkan secukupnya simplisia dalam tabung reaksi

iy

Menambahkan larutan gelatin 1%

U

Mengamati hasil, bila positif akan terbentuk enaawarna putih

Gambar 3.9 Skema Uji Tanin Il
(Sumber : Hanani, 2016)

c. Uji saponin
Memasukkan 0,5 gram sampel kedalam tabung
reaksi,tambahkan 10 ml air panas,kocok-kocok kelansa 10 detik
sampai terbentuk busa stinggi 1-10 cm diamkan, beetes HCI

2N, buih tidak hilang

Memasukkan 0,5 gram simplisia + 10 ml air panaspkduat-
kuat

U

Menambahkan 1 tetes asam klorida 2N

4

Diamkan 1 menit positif apabila buih tidak hilang

Gambar 3.10 Skema Uji Saponin
(Sumber : Departemen Kesehatan Republik Indon&si@)1



39

8. Pembuatan Konsentrasi Sampel Uji
Hasil ekstrak maserasi dari daun sirfPiger betle Linn) yang
telah diuapkan hingga menjadi ekstrak kental damjidkandungan
senyawanya kemudian timbang sesuai yang dibutulidardilarutkan
dengan aquades steril. Kemudian melakukan pembkeatesentrasi uiji

masing-masing 40% viv, 50% viv dan 60% viv

Menimbang hasil ekstrak kental dan lidah buaya yhbgtuhkan
kemudian melarutkan dengan aquadest steril (urdpk t
perlakuan

U

Melakukan pembuatan konsentrasi uji

Gambar 3.11 Skema Pembuatan Konsentrasi Uji
(Sumber : Sari,dkk 2015)

9. Pembuatan Perbandingan Konsentrasi Kombinasi LidahBuaya
dan Ekstrak Kental Daun Sirih
Setelah lidah buaya dan daun sirih masing-masiryadli
konsentrasi. Maka dibuat perbandingan konsentrdaara dua sampel
terebut dengan cara mengkombinasikannya dengaremivasi yang

sudah dibuat :

Tabel 3.1 Kombinasi Konsentrasi

Zat Aktiv Campuran A Campuran B Campuran C
(%) viv (%)viv (%) viv
Lidah Buaya 40 50 60
Ekstrak  kental 60 50 40

Daun Sirih
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10. Pembuatan MediumNutrient Agar (NA)

Pembuatan media NA yang pertama dilakukan adalah
menimbang serbuk NA sebanyak 2,4 gram, larutkagaleri20 mL
aquadest, kemudian cek pH (6,8-7,0). Tuangkan patang- masing
tabung reaksi sebanyak 15 mL dan masukan dalarklalijpmda suhu
121°C selama 15 menit, setelah diautoklaf masukan keddemari

pendingin pada posisi miring.

Menimbang serbuk NA sebanyak 2,4 gram

U

Merebus serbuk dengan aquadest sebanyak 120 nglahliagt,
kemudian cek Ph (6,8-7,0)

U

Mensterilkan dengan autoklaf selama 15 menit patia $22C

4

Tuang pada tabung reaksi, buat medium miring

4

Meletakkan pada lemari pendingin pada posisi miring

Gambar 3.12 Cara Pembuatan Media NA
(Sumber : Fitriyani, 2017 )
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11. Pembuatan Medium Brain Heart Infusion (BHI)

Pembuatan medium BHI dilakukan dengan cara menighban
serbuk BHI sebanyak 3,7 gram, larutkan dengan 100aquadest,
kemudian cek pH (6,8-7,0). Tuangkan pada masingnrgasbung
reaksi sebanyak 15 ml dan masukan dalam autokt pahu 12°C
dengan selama 15 menit. Melakukan inkubasi selahjan pada suhu

37°C.

Menimbang serbuk BHI sebanyak 3,7 gram

U

Merebus serbuk dengan aquadest sebanyak 100 nglahliaugt.
Kemudian cek pH (6,8-7,0)

4

Mensterilkan dengan autoklaf selama 15 menit pata §22C

4

Meletakkan pada tabung reaksi. Kemadian melakuiarbasi
selama 24 jam pada suhu’G7

Gambar 3.13 Cara Pembuatan Media BHlI
(Sumber : Fitriyani, 2017 )

12. Pembuatan MediumMueller Hinton Agar (MHA)
Pembuatan medium MHA dilakukan dengan cara menimban
serbuk MHA sebanyak 5,7 gram, larutkan dengan 1bOaquadest,
kemudian cek pH (6,8-7,0). Tuangkan pada masingagasbung

reaksi sebanyak 15 ml dan masukan dalam autokts pahu 12°C
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selama 15 menit. Kemudian menuangkan kedalam psetbigkan

sampai memadat, melakukan inkubasi selama 24 jda gzhu 37C.

Menimbang serbuk MHA sebanyak 5,7 gram

U

Merebus serbuk dengan aquadest sebanyak 150 nglehlizugt.
Kemudian cek pH (6,8-7,0)

4

Menuangkan pada tabung reaksi. Kemudian mensterdi&agan
autoklaf selama 15 menit pada suhu®@dengan tekanan 2 atm

4

Menuangkan pada Petridis biakan sampai memadatu#iam
melakukan inkubasi selama 24 jam pada suliG 37

Gambar 3.14 Cara Pembuatan Media MHA
(Sumber : Fitriyani, 2017 )
13. Pembuatan Inokulum
Pembuatan Inokulum atau penambahan bakteri dilakuka
dengan cara menyiapkan medium induk Bakt&aphylococcus
aureus. Kemudian memasuké&®aphylococcus aureus induk ke dalam
medium NA miring dengan menggunakan ose bulat. K&amu
menutup medium tersebut dan disimpan kedalam inkuba
Mengamati pertumbuharstaphylococcus aureus. Setelah tumbuh,
ambil bakteri Saphylococcus aureus dari medium NA, kemudian

memasukan dalam medium BHI, simpan dalam inkubator
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Menyiapkan medium induk bakteSiaphyl ococcus aureus

&

Memasukkar8&aphylococcus aureus induk ke dalam medium NA
dengan menggunakan ose

U

Kemudian menutup medium tersebut dan disimpan leerda
inkubator

U

Mengamati pertumbuha®aphylococcus aureus. Setelah tumbuh
ambil bakteriStaphylococcus aureus dari medium NA, kemudian
memasukkan dalam medium BHI, simpan dalam inkubato

Gambar 3.15 Cara Pembuatan Inokulum
(Sumber : Fitriyani, 2017 )

14. Pengujian Daya Antibakteri

Pengujian daya antibakteri dilakukan dengan mengkam
metode sumuran yaitu dengan cara menyiapkan megiirdan MHA
yang telah dibuat. Menginokulasi bakteri pada medilBHI
menggunakan kapas lidi steril dengan cara mengatesgada
permukaan medium MHA dalam cawan petri sampai fd@mbuat
sumuran dengan boor prop dengan diameter = 0,6ada medium
MHA masing-masing 3 sumuran untuk 1 sampel yangasdaviHA
yang digunakan sebanyak 5 buah ( 3 kontrol ujiuy@lampuran A,
Campuran B dan Campuran C, satu untuk kontrol rfetgat satu lagi

untuk kontrol positif). Memasukan sampel konsemtsabagai kontrol
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uji, Cloramfenikol sebagai kontrol positif dan larutan aquadest sebaga

kontrol negatif pada petri sebanyak 50 pl mengganakikropipet.

Menyiapkan medium BHI dan MHA yang telah dibuat

U

Menginokulasi bakteri pada medium BHI menggunakapels
lidi steril dengan cara mengoleskan pada permuResdium
MHA dalam cawan petri sampai rata

U

Membuat 3 sumuran dengan boor prop dengan diata@& cm
pada masing-masing medium MHA

1y

Memasukkan sampel konsentrasi Campuran A, CamBiceEm
Campuran CCloramfenikol sebagai kontrol positif dan larutan
aguadest sebagai kontrol negatif pada petri seke&syall

Gambar 3.16 Cara Uji Antibakteri
(Sumber : Fitriyani, 2017 )

Rangkaian cara kerja diatas dilakukan pada ruddgidengan lampu
spirtus yang menyala serta menggunakan sarungrtategamasker,
lakukan secara aseptik agar tidak terjadi kontasnin&roses
selanjutnya adalah mengukur daya antibakteri memggn jangka

sorong (Fitryani, 2017).

15. Pembacaan Hasil
Pembacaan daerah hambat dari kombinasi lidah bdaga
ekstrak maserasi daun sirih dilakukan dengan mengdikameter
sumuran dan diameter total disekitar lubang denganggunakan

jangka sorong. Data diameter yang diperoleh kenmudileonversikan
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ke dalam luas dengan menggunakan rumus luas liagkaitu L =r.r?
dikatakan nilair = 3,14 dan r (jari-jari) %% diameter, sehingga akan
diperoleh luas total dan luas sumuran. Luas daeaafbat diperoleh

dari luas total dikurangi luas sumara

Tabel 3.2 Penilaian zona hambat

Diameter Zona Terang Respon Hambatan Pertumbuhan
<5mm Lemah

6-10 mm Sedang

11-20 mm Kuat

>21 mm Sangat kuat

( Sumber : B.Repi,dkk 2016 )

Cara Analisis

Cara analisis pada penelitian uji aktivitas antibakkombinasi
lidah buaya (Aloe vera ) dan ekstrak etanol daun sirilPiper betle Linn)
terhadap bakter&aphylococcus aureus menggunakan aplikasi statistika
Minitab dengan ANOVA satu jalaroife way) untuk mengetahui adanya
pengaruh perbandingan konsentrasi pada kombidasi buaya Aloe vera

) dan ekstrak etanol daun siriRiper betle Linn).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakaa pengaruh kombinasi
lidah buaya Aloe vera) dan ekstrak maserasi daun sifthper betle L.) terhadap
bakteri Saphylococcus aureus, serta pada konsentrasi berapakah kombinasi lidah
buaya Aloe vera) dan ekstrak maserasi daun sirthper betle L.) yang memiliki
daya hambat paling baik terhadap bak&aphylococcus aureus. Sampel lidah
buaya diperoleh dari pelataran rumah di Desa PeagaBKabupaten Tegal dan
sampel daun sirih diperoleh dari pelataran MushBH#ussalam Tegal. Sampel
lidah buaya mengandung senyawa kimia seperti fladpisaponin, dan tanin yang
mempunyai aktivitas sebagai antimikroba (Suryak, #017). Sedangkan sampel
daun sirih mengandung senyawa kimia seperti sagtavanoid, dan minyak atsiri

yang bekerja sebagai antimikroba ( Carolia dkk,6201

4.1 Persiapan Sampel

4.1.1 Lidah Buaya (Aloevera)

Sampel pertama yang digunakan pada penelitian dalah
Lidah buaya (Aloe vera ). Lidah buaya sudah lama dikenal dan
dibudidayakan sebagai tanaman yang memiliki beilbragafaat salah
satunya antibakteri. Lidah buaya yang digunakatuydaging buah
lidah buaya yang memiliki aroma khas lidah buaigkah buaya dipetik

sebanyak 7 tangkai untuk kemudian di cuci berstta@ar mengalir lalu

46
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dikupas hingga tersisa daging buahnya saja. Sétgmjlidah buaya di
potong kecil-kecil (perajangan) untuk mempermudahlosgs
penggilingan dengan blender, didapatkan 110 mihlidaaya yang
sudah haus. Setelah itu dilakukan uji makroskégrisadap tanaman
lidah buaya meliputi daun lebar dan memiliki duibafjian ujung,
batang lidah buaya terdapat pada bagian palingtbhatea dekat dengan
akar dengan Panjang sekitar 4- 5 cm, bunga pada bdaya terletak

dibagian pucuk, akar serabut yang terbilang peddekmenyebar.

4.1.2 Daun Sirih (Piper betle L.)

Sampel kedua yang digunakan adalah daun sirih.plpbdama
yang dilakukan adalah uji makroskopis. Uji makrgskopada daun
sirih meliputi daun tunggal, warna coklat kehijausampai coklat,
helaiaan daun berbentuk bundar telur sampai lonjgngg meruncing,
pangkal berbentuk jantung atau agak bundar berlskdiit, pinggir
daun rata agak menggulung kebawah, panjang 5 crpasd@,5 cm,
lebar 3 cm sampai 12 cm dan permukaan atas rataRk, dgak
mengkilat (Depkes RI 1980). Berdasarkan deskripasngy telah
dijelaskan di atas, maka daun sirih yang digunglaata penelitian ini
memang benar adalah daun sirih, dan sesuai dengstakp.ang
digunakan. Tahap kedua adalah pembuatan simflaian sirih segar
sebanyak 1900,50 gram dilakukan sortasi basah dengancuci
menggunakan air mengalir untuk membersihkan sisar&o dan debu

yang masih menempel pada permukaan daun. Tahptoga adalah
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pengeringan, pengeringan sampel dilakukan 5 hangale sinar
matahari langsung dengan ditutup menggunakan kigam hkarena
dikhawatirkan kandungan zat aktif dalam daun terselxan rusak.
Pengeringan bertujuan untuk menghilangkan kadayaaig ada pada
sampel tersebut sehingga tidak mudah rusak danhaengat proses
pembusukan. Sampel yang awalnya 1800,50 gram setdéaringkan
memiliki berat 173,28 gram, sehingga diperoleh gra@se bobot

kering dari bobot basah sebesar 9,62 %.

Tahap selanjutnya dilakukan sortasi kering yandupean untuk
memisahkan daun yang sudah kering dengan kotoedala8 kering
daun dihaluskan menggunakan blender, karena semaélas
permukaan sampel maka semakin banyak zat aktif gag tersari.
Simplisia daun sirih dilakukan uji organoleptis pati (bau, rasa,
warna) dan uji secara mikroskopis (fragmen-fragmpengenal) dan
mencocokannya dengan literatur. Hasil pengamatpatdahlihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Uji Organoleptis Simplisia Daun Sirih

No Identifikasi Pustaka Hasil
Organoleptis MMI Jilid 4 : 91 (1977-1980)

1. Rasa Pedas Pedas

2. Bau Bau aromatic khas Bau khas

3. Warna Hijau Hijau
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Tabel 4.2 Identifikasi Mikroskopis Daun Sirih

Pustaka
No Hasil Pengamatan MMI Jilid 4 : 92 (1977- Keterangan

1980)

1. Sesuai

Permukaan daun bawah
2. Sesuai
Permukaan daun atas
Sesuai

Mesofil
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Lanjutan Tabel 4.2 Identifikasi Mikroskopis Daun Sirih

Pustaka
No Hasil Pengamatan MMI Jilid 4 : 92 (1977- Keterangan
1980)
Sesuai
Pembuluh kayu
Sesuai
Epidermis bawah
6. Sesuai

Epidermis Atas

Uji mikroskopis dilakukan untuk mengetahui unsusumanatomi jaringan
yang khas atau fragmen pengenal yang spesifik siamplisia daun sirih.
Berdasarkan hasil uji pengamatan secara mikroskigpdapat persamaan

antara sampel dengan literatur.
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4.2 Pembuatan Ekstrak Daun Sirih
Ekstraksi daun sirih dilakukan dengan metode masekéetode ini
dipilih karena mudah dilakukan, menggunakan peaalasederhana, dan
menghindari teroksidasinya kandungan senyawa keegeerti saponin, tanin,
dan flavonoid pada suhu tinggi. Selain itu, masetapat dilakukan dirumah
sehingga meminimalisir waktu penelitian menjadiihlebepat dan singkat.
Metode maserasi dilakukan dengan menggunakan simptng sebelumnya
sudah dihaluskan dengan tujuan memperluas permwaansehingga pada
saat penyarian zat aktif didapatkan penyarian yaaksimal, karena semakin
luas permukaan sampel maka semakin banyak zatyaktd tersari. Pelarut
yang digunakan adalah etanol 95% karena pelarsifiigpolar, universal dan
mudah didapat. Selain itu, senyawa metabolit sedtugdng terdapat dalam

daun sirih bersifat polar sehigga proses ekstraksiggunakan pelarut polar.

Perendaman dilakukan dengan perbandinngan antdrakssampel
dengan larutan penyari sebesar 1:7,5 yaitu 100 grampel dalam 750ml
pelarut. Wadah yang digunakan pada proses masg#si menggunakan
toples kaca yang di tutupi dengan lakban hitamupeah agar toples gelap
sehingga proses maserasi tidak terkontaminasiidak tusak oleh cahaya
diluar yang dapat menimbulkan reaksi kimia. Prosesserasi dilakukan
selama 5 hari dan terhindar dari sinar matahatkuntencegah reaksi katalis
oleh cahaya. Pada saat perendaman berlangsungkditakengadukan sekitar
15menit selama 5 hari dikarenakan waktu yang singgar mempercepat

proses pelarutan zat berkhasiat yang terdapat dalamplisia dan cairan
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penyari dapat menarik zat berkhasiat lebih bangtelah 5 hari, ekstrak

disaring dengan kain flanel selanjutnya ekstralaplkan dengan dipanaskan

diatas penangas air sehingga didapatkan ekstratalkédiperoleh ekstrak

kental sebanyak 6,56 gram dengan rendemen seh@6&6®o.

4.3 Uji Bebas Etanol dan Identifikasi Senyawa

Ekstrak kental daun sirih kemudian dilakukan ujpd® etanol dengan

tujuan untuk memastikan jika ekstrak kental terseferupakan ekstrak murni

dan tidak ada kandungan etanol didalamnya.

Tabel 4.3 Uji Bebas Etanol

Ekstrak

Perlakuan Uji Standar Hasil Pengamatan

daun sirih

+ bau ester

Ekstrak kental 1 ml ekstrak kental Tidak — tercium S Sss

2 tetes Asam Sulfat
+

2 tetes Asam Asetat,
panaskan diatas
lampu spirtus

sampai tidak

tercium bau ester

Tidak tercium bau

ester (bau seperti
balon)

Berdasarkan tabel uji bebas etanol diatas menuajulidahwa hasil uji

ekstrak kental daun sirih yang diperoleh tidakitercbau ester, hasil tersebut

dapat dikatakan ekstrak kental daun sirih sudaladebanol. Ekstrak yang

tidak mengandung etanol ditandai dengan tidak lberbster pada saat

dipanaskan setelah penambahan asam asetat dansalatn Ekstrak ini
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kemudian diencerkan dengan aquades sterii menjatierbpa macam

konsentrasi yakni 40%, 50% dan 60%.

Untuk memastikan adanya senyawa antibakteri aré@masenyawa
flavonoid, saponin dan tannin maka dilakukan wgntifikasi senyawa tersebut
pada lidah buaya dan esktrak kental daun sirihil Hpsdentifikasi flavonoid

dapat dilihat pada table di bawah ini ;

Tabel 4.4 Identifikasi Senyawa Flavonoid

Sampel Uji Hasil Pustaka Keterangan
Lidah 2 ml e kemerahan, Positif
buaya sampel + v kuning berwarna

2 mi hingga kuning

etanol jingga

95% + 2 (Depkes RI

ml HCL W/ 1977)

2N + 10

tetes HCI

pekat
Ekstrak 2 ml \f“ kemerahan, Positif
kental sampel + g kuning berwarna
daun sirih 2 mi W hingga kuning

etanol _ jingga kejinggaan

95% + 2 ‘ (Depkes RI

ml HCL 1977)

2N + 10

tetes HCI

pekat

Berdasarkan tabel diatas, hasil identifikasi seraypada lidah buaya dan ekstrak

kental daun sirih mengandung Flavonoid.
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Tabel 4.5 Identifikasi Senyawa Saponin

Sampel Uji Hasil Pustaka Keterangan
Lidah 1 mi Buih tidak Positif buih
buaya sampel + hilang tidak hilang

10 ml air (Depkes

panas, RI 1977)

kocok

kuat-kuat,

diamkan +

2 tetes HCI

2N
Ekstrak 1 mi Buih tidak Positif buih
kental sampel + hilang tidak hilang
daun sirih 10 ml air (Depkes

panas, RI1977)

kocok

kuat-kuat,

diamkan +

2 tetes HCI

2N

Berdasarkan tabel diatas, hasil identifikasi seraypada lidah buaya dan ekstrak

kental daun sirih mengandung Saponin.

Tabel 4.6 Identifikasi Senyawa Tanin |

Sampel Uji Hasil Pustaka Keterangan
Lidah Sampel + 3¢ Biru Positif
buaya 5 tetes -3 kehitaman berwarna
FeCk5% atau hijau hijau
(Sastrawan,
2013)
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Lanjutan Tabel 4.6 Identifikasi Senyawa Tanin |

Sampel Uji Hasil Pustaka Keterangan
Ekstrak  Sampel + Biru Positif
kental 5 tetes £ kehitaman berwarna
daun sirih FeCk5% atau  hijau hijau
(Sastrawan,
2013)

Berdasarkan tabel diatas, hasil identifikasi seraypada lidah buaya dan ekstrak

kental daun sirih mengandung Tanin |

Tabel 4.7 Identifikasi Senyawa Tanin Il

Sampel Uji Hasil Pustaka Keterangan

Lidah Sampel + 3 Endapan Negatif tidak

buaya 5 tetes putih terdapat
Gelatin (Hanani2016) endapan
1%

Ekstrak  Sampel + F‘h' Endapan Positif

kental 5 tetes | putih terdapat

daun sirih Gelatin (Hanani2016) endapan
1%

Berdasarkan tabel diatas, hasil identifikasi seraypada lidah buaya dan ekstrak

kental daun sirih mengandung Tanin Il
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4.4 Pengenceran dan Pembuatan Konsentrasi
Lidah buaya dan esktrak kental daun sirih diencedengan aquadest
steril menjadi beberapa macam konsentrasi yaitu, 40% dan 60%. Setelah
masing-masing diencerkan, dibuat 3 perbandingarerkossi antara lidah
buaya dan ekstrak kental daun sirih yaitu Campu#aCampuran B dan

Campuran C. Berikut adalah tabel perbandinganequresi :

Tabel 4.8 Kombinasi Konsentrasi

Zat Aktif Campuran A Campuran B Campuran C
(%) (%) (%)
Lidah Buaya 40 50 60
Ekstrak  kental 60 50 40
Daun Sirih
Keterangan :

Konsentrasi 40%:60% (lidah buaya dengan konsemt@dsidan ekstrak kental
daun sirih dengan konsentrasi 60%), konsentrasi:50% (lidah buaya

dengan konsentrasi 50% dan ekstrak kental dadmndgrigan konsentrasi 50%)
dan konsentrasi 60%:40% ((lidah buaya dengan korese©0% dan ekstrak

kental daun sirih dengan konsentrasi 40%)

4.5 Persiapan Uji Antibakteri
Lidah buaya dan ekstrak kental daun sirih dikomdiken sesuai
konsentrasi yang sudah ada untuk selanjutnya diéakuji antibakteri. Tahap
pertama yang dilakukan adalah sterilisasi. Padeelpiem ini sterilisasi
dilakukan dengan menggunakan autoklaf dengan 24#Clselama 15 menit.

Tujuan dari sterilisasi ini adalah untuk membebaskan mencegah alat
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terhadap kontaminasi mikroorganisme. Untuk membpartkan suhu agar
tetap 122C, katup pada penutup dibuka secara perlahan abartislak terus
naik. Proses sterilisasi selama 15 menit adalahasyang ditertera pada
Farmakope Indonesia edisi IV tahun 1995. Alat-gkatg disterilkan dalam
penelitian ini seperti batang pengaduk, cawan ,gatsuing reaksi, erlenmeyer,
kapas lidi, dan gelas ukur. Tahap kedua vyaitu pakai bakteri
Saphylococcus aureus menggunakan 3 media yaitu: mediatrient Agar
(NA) sebagai media dasar yang digunakan untuk pegtahi bakteri, media
Brain Heart Infusion (BHI) sebagai media penyuburan bakteri, dan media
Mueller Hinton Agar (MHA) sebagai media biakan selektif yang digunakan
untuk menguiji daya hambat bakteri. Setelah prosegpatan, masing-masing
media disterilkan dengan autoklaf. Tujuannya supayeses penghilangan
mikroorganisme dan untuk menjaga kemurnian suatkramiologi agar
diperoleh hasil yang sesuai. Selanjutnya, pembusiiamuran menggunakan
boorprop.Boorprop yang digunakan hanya satu alat sehingga menghaasilk
sumuran dengan ukuran yang sameorprop yang digunakan dibersihkan

dahulu sebelum digunakan kembali, untuk menceggdieya kontaminasi.

4.6 Uji Daya Hambat
Selanjutnya dilakukan pengujian daya hambat bakiismgan cara
pada media MHA dibuat sumuran dengan diameterrd.6\MtHA yang dibuat
berjumlah 5 yaitu untuk konsentrasi 40%:60%, kotresh 50%:50%,
konsentrasi 60%:40%, kontrol positif dan kontrolgaif. Masing-masing

media MHA dibuat 3 sumuran untuk satu konsentrasigysama. Kontrol
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positif yang digunakan adalah kloramfenikol kar&@amfenikol termasuk
antibiotik yang bersifat bakteriostatik dengan spek luas dan efektif
digunakan terhadap bakteri aerob maupun anaeratramifeikol mampu
menghambat perlekatan asam amnio dari bakteri gghidapat menghambat
bakteriSaphylococcus aureus (Suciari 2017). Mekanisme kerja kloramfenikol
adalah menghambat proses transpeptidase pada s&nsfigrotein
(Nugrroho,2014). Kontrol negatif yang digunakan ladaarutan aquadest.
Pada masing-masing sumuran dilakukan pemberianeddtopsentrasi serta
kontrol (+) dan (-) dengan menggunakan mikropifgtls Selanjutnya setelah
masing-masing sumuran dimasukan sampel, cawan p#inkubasi

menggunakan inkubator pada suhtigelama 24 jam.

Media yang telah diinkubasi diamati untuk melinddmya zona bening
yang nampak disekitar sumuran. zona bening tersetmrtipakan daerah

hambat masing-masing konsentrasi terhadap badégtyl ococcus aureus.

Tabel 4.9 Gambar Daya Hambat Aktivitas Antibakteri Kombinasi Lidah
Buaya dan Ekstrak Maserasi Daun Sirih Terhadap Bakeri
Staphylococcus aureus.

Perlakuan
Kontrol negative
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Lanjutan Tabel 4.9 Gambar Daya Hambat Aktivitas Antibakteri Kombinasi Lidah
Buaya dan Ekstrak Maserasi Daun Sirih Terhadap Bakeri Staphylococcusaureus.

Kontrol positif

Campuran A

Campuran B

Campuran C
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Keterangan :
Zat Aktif Campuran A Campuran B Campuran C
(%) (%) (%)
Lidah Buaya 40 50 60
Ekstrak kental Daun Sirih 60 50 40

Dari pengujian yang sudah dilakukan, didaptkan di@mdaerah haya hambat (

zona terang ) untuk kemudian dibandingkan dengeratur

Tabel 4.10 Perbandingan Diameter Zona Terang Dengeéliteratur

Konsentrasi Diameter Zona  Keterangan Diameter Zona
Terang Terang
(mm) Pustaka : Repi,dkk
2016
Campuran A 22,09 Sangat Kuat Lemah:
(40%:60%) 21,04 Sangat Kuat <5mm
21,05 Sangat Kuat  Sedang :
Campuran B 15,09 Kuat 6-10mm
(50%:50%) 13,09 Kuat Kuat :
12,05 Kuat 11-20 mm
Campuran C 15,07 Kuat Sangat Kuat :
(60%:40%) 14,06 Kuat >21mm
16,09 Kuat
Kontrol (+) 32,07 Sangat Kuat
28,03 Sangat Kuat
31,03 Sangat Kuat

Setelah diperoleh data luas sumuran dan luas desedhmaka untuk mengetahui

luas daerah hambat dihitung dengan rumus:

Luas daerah daya hambat = Luas Total — Luas Sumuyiran

Dari rumus tersebut dapat diperoleh daerah hambktieth seperti pada tabel

berikut ini:
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Satuan
Pengujian
Diameter (mm) Jari-jari (mm) Luas Daya
Hambat (mm?)

Konsentrasi 22,09 11,045 354,79
40%:60% 21,04 10,52 319,24

21,05 10,525 319,57
Rata-rata 21,39 10,696 331,2
Kosentrasi 15,09 7,545 150,49
50%:50% 13,09 6,545 106,24

12,05 6,025 85,72
Rata-rata 13,41 6,705 114,15
Kosnsentrasi 15,07 7,535 150,01
60%:40% 14,06 7,03 126,92

16,09 8,045 174,96
Rata-rata 15,07 7,536 150,66
Kontrol negative 0 0 0
(aquadest) 0 0 0

0 0 0
Rata-rata 0 0 0
Kontrol Positif 32,07 16,035 779,10
(Kloramfenikol) 28,03 14,015 588,49

31,03 15,515 727,58
Rata-rata 30,37 15,188 698,39

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa kombirdeth buaya dan ekstrak
maserasi daun sirih mempunyai kemampuan dalam raemgit pertumbuhan
bakteriStaphylococcus aureus. Aquadest tidak memiliki daya hambat pertumbuhan
bakteri sebagai kontrol negative dengan tidak dieannya zona terang pada
sumur yang berisi aquadest. Sedangkan pada kquusdif yaitu kloramfenikol
terdapat daya hambat bakteri dengan adanya zaregtpada sumur dan memiliki
daya hambat paling besar dibanding dengan sampgadenilai rata-rata luas daya
daerah hambat adalah 698,39 fn8edangkan pada kontrol uji sampel , Campuran

A (lidah buaya 40% : esktrak daun sirih 60%) menkiaer efek antibakteri yang
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paling besar. Berdasarkan nilai rata-rata luasateleambat kombinasi lidah buaya
dan ekstrak maserasi daun sirih pada Campuram&h(lbuaya 40% : esktrak daun
sirih 60%) sebesar 331,2 ymCampuran B (lidah buaya 50% : esktrak daun sirih
50%) sebesar 114,15 mMndan Campuran C (lidah buaya 60% : esktrak daim s

40%) sebesar 150,66 Mm

Pada penelitian ini didapatkan bahwa lidah buayaitile daya hambat
lebih kecil dibandingkan ekstrak etanol daun sihl, ini dikarenakan daun sirih
memiliki senyawa flavonoid dan polifenol yang lelibat (Putri zenda, 2011).
Konsentrasi rendah pada lidah buaya juga mampu salermembran sel dan
mengganggu proses fisiologis sel. Aktivitas antibekdari senyawa aktif juga
dapat dihambat oleh mekanisme resistensi baRtmwhylococcus aureus terhadap
bahan antibakteri. Adanya struktur membran luargygompleks pada bakteri
membatasi akses senyawa aktif lidah buaya ke dalambran sel, dan menjadikan
bakteri Saphylococcus aureus lebih resisten terhadap antibakteri (Wikansari,dkk
2012). Diameter daya hambat tidak selalu naik sdibgndengan naiknya
konsentrasi antibakteri, kemungkinan ini terjadieke perbedaan kecepatan difusi
senyawa antibakteri pada media agar serta jenis kiarsentrasi senyawa
antibakteri yang berbeda juga memberikan diameaiea hambat yang berbeda.
Mekanisme yang menyebabkan penghambatan dalammeran bakteri diduga

disebabkan adanya interaksi senyawa fenol dandanya dengan sel bakteri.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ekstrakodtzaun sirih memiliki
daya hambat lebih tinggi dibanding lidah buaya, Hmal dibuktikan dengan

Campuran A (lidah buaya 40% : esktrak daun siriBp0ebih besar daya
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hambatnya dibanding Campuran C (lidah buaya 6@&ktrak daun sirih 40%).
Selain itu dapat disimpulkan pula, bahwa pada CaampA (40%:60%) paling
efektif dalam menghambat bakte®taphylococcus aureus. Dengan demikian,
kombinasi lidah buaya dan ekstrak maserasi dauim siemiliki potensi untuk
menghambat bakte@pahyl ococcus aureus. Hal ini ditunjukkan oleh adanya zona
bening disekitar sumuran yang masing-masing bemsisentrasi 40%:60%,

50%:50% dan 60%:40% dalam waktu penyimpanan se2dnjam.

4.7 Analisis Data Statistik Dengan Uji ANOVA @nalysis of variance)

Tabel 4.12 AnalisisOne Way ANOVA

Analysis of Variance

Source DF AdjSS AdjMS F-Value P-Value

Pengujian 2 81047 40523,5 58,16 0,000
Eror 6 4181 698,8
Total 8 85228

Hasil data uji ANOVA @nalysis of variance) satu jalan dengan taraf
kepercayaan 95% dilakukan untuk mengetahui adargreggsuh perbedaan
kombinasi konsentrasi lidah buaya dengan esktrakoétdaun sirih terhadap
bakteriStaphyl ococcus aureus.

Hasil tabel perhitungan analisis data one way andiatas di dapatkan F
hitung>F tabel 58,16 lebih besar dari F tabel 3&3ingga hipotesis diterima dan
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kombasentrasi lidah buaya
dengan esktrak etanol daun sirih terhadap baktaphylococcus aureus. Melihat

signifikan sebesar 0,000 nilai tersebut lebih ket alpha 0,05 menunjukan
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bahwa ada perbedaan kombinasi konsentrasi lidapabdengan esktrak etanol

daun sirih terhadap bakteftiaphylococcus aureus.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuleanang Uji Aktivitas
Antibakteri Kombinasi Lidah Buay#(oe vera) dan ekstrak maserasi daun sirih
(Piper betle L.) terhadap bakter&aphylococcus aureus dapat disimpulkan

bahwa:

1. Adapengaruh kombinasi lidah buayédevera) dan esktrak maserasi daun
sirih (Piper betle L.) terhadap bakteBtaphylococcus aureus.

2. Pada konsentrasi 40%:60% (Lidah buaya 40% : ekstaak sirih 60%)
atau Campuran A memiliki daya hambat terhadap it&sivbakteri

Saphylococcus aureus yang paling baik.

5.2 Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenaiysava antibakteri apa
yang lebih banyak menghambat.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan ngentakan metode
antibakteri lain seperti metode dilusi
3. Perlu dilakukan peneltian lebih lanjut tentang kamabi lidah buaya dan

ekstrak etanol daun sirih dengan dibuat sediaan
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Lampiran 1 Perhitungan Kadar Susut Pengeringan darRendemen

1. Perhitungan Berat Kering Terhadap Berat Basah DaurSirih
Berat Basah = 1.800,50
Berat Kering =173,28

Berat Serbuk = 150 gram

. berat kerin
Kadar susut pengeringan = e 100%
berat basah

173,28 gram
=222 9T+ 100%
1800,50 gram

=9,62% (standar : tidak melebihi 10%)

2. Perhitungan Rendemen Dari Ekstrak Daun Sirih
Berat serbuk =100 gram
Cawan uap kosong =72,94 gram
Cawan uap + ekstrak = 79,50 gram
Berat ekstrak =79,50-72,94
= 6,56 gram

hasil ekstrak

Presentase rendemen =——— X 100%
bahan serbuk

_ 6,56 gram X 100%

a 100 gram

= 0,0656 %
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Lampiran 2 Perhitungan Media

1. Media Nutrient Agar (NA)
Standar : 6 gram dalam 300 ml aquadest ( dibuat 120l )

X

6
Serbuk NA° @ —— = —
300 120

1206

~ 300

X= 2,4 dalam 120 ml aquadest

2. Media Brain Heart Infusion (BHI)

Standar : 11,1 gram dalam 300 ml aquadest (dibuatdD ml)

Serbuk BHI =—— = —
300 100
X _11,1.100
300
X = 3,7 gramdalam 100 ml aquadest

3. Media Muédler Hinton Agar (MHA)

Standar : 11,4 gram dalam 300 ml aquadest ( dibuét50 ml)

11,4 X
Serbuk MHA =——=—
300 150
11,4 .150
X =
300

X = 5,7 gram dalam 150 ml aquadest
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Lampiran 3 Perhitungan Pengenceran , Konsentrasi daKontrol positif

Perhitungan pengenceran lidah buaya dan ekstrak keml daun sirih

1. Konsentrasi 40% dibuat 2ml
MixVi=Mz2xV2

100% . X =40% . 2 ml

40 .2

" 100

_ 80

"~ 100
X=0,8 ml
Maka, 2 ml-0,8 ml = 1,2 ml aquadest
* 0,8ml ekstrak daun sirih dilarutkan dalam 1,2 miatpst
« 0,8 ml daging lidah buaya halus dilarutkan dalaghml, aquadest
2. Konsentrasi 50% dibuat 2 ml
Mix Vi =M2xV2

100% . X =50% . 2 ml

50.2
X=—
100
100
" 100
X=1ml

Maka, 2 ml-1 ml = 1 ml aguadest
e 1 ml ekstrak daun sirih dilarutkan dalam 1 ml acgstd

* 1 ml daging lidah buaya halus dilarutkan dalam Jquadest
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3. Konsentrasi 60% dibuat 2 ml
M1xVi=M2xV2

100% . X =60% . 2 ml

60.2

~ 100

120

"~ 100
X=12 ml
Maka, 2 ml-1,2 ml = 0,8 ml aguadest
« 1,2 ml ekstrak daun sirih dilarutkan dalam 0,8 aoiladest
* 1,2 mldaging lidah buaya halus dilarutkan dalaé il aquadest
Dari perhitungan di atas, masing-masing sampekuali sesuai perhitungan

untuk diencerkan sesuai konsentrasi
Perbandingan Konsentrasi Kombinasi Lidah buaya darEkstrak kental Daun
Sirih
1. Lidah buaya 40% : ekstrak sirih 60%

2. Lidah buaya 50% : ekstrak sirih 50%

3. Lidah buaya 60% : ekstrak sirih 40%
Perhitungan Kontrol Positif
Kontrol positif yang digunakan adalah Kloramfenikd@5mg dibuat konsentrasi

50%

50
=—x125mg
100



= 62,5 ad dalam 10 ml aguadest
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Lampiran 4 Perhitungan Daya Hambat

e Luas daya hambat = Luas total — Luas sumuran
e Luas=mr?

Luas Sumuran = 3,14 x ()= 28,26 mm
KONTROL (-) =0
KONTROL (+)
Diameter Replikasi 1 = 32,07 mm
Diameter Replikasi 2 = 28,03 mm
Diameter Replikasi 3 = 31,03 mm

1. Luas Total Replikasi 1 =11
= 3,14 (16,035)
= 807,36 mrA
Luas Daya Hambat = L total — L sumuran
= 807,36 — 28.26

= 779,10 mrh

2. Luas Total Replikasi 2 =1r?
= 3,14 (14,018)
= 616,75 mr
Luas Daya Hambat =L total — L sumuran

= 616,75 - 28.26
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= 588,49 mrh
3. Luas Total Replikasi 3 =11
= 3,14 (15,515)
= 755,84 mrA
Luas Daya Hambat = L total — L sumuran
= 755,84 — 28.26
= 727,58 mrh
KONSENTRASI 40%:60%
Diameter Replikasi 1 = 22,09 mm
Diameter Replikasi 2 = 21,04 mm
Diameter Replikasi 3 = 21,05 mm
1. Luas Total Replikasi 1 =Tr?
= 3,14 (11,045)
= 383,05 mri
Luas Daya Hambat = L total — L sumuran
= 383,05 — 28.26
= 354,79 mrh
2. Luas Total Replikasi 2 =Tr?
= 3,14 (10,53
= 347,50 mrA
Luas Daya Hambat =L total — L sumuran

= 347,50- 28.26
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= 319,24 mrh
3. Luas Total Replikasi 3 =Tr?
= 3,14 (10,525)
= 347,83 mrA
Luas Daya Hambat = L total — L sumuran
= 347,83 — 28.26
=319,57 mrh
KONSENTRASI 50%:50%
Diameter Replikasi 1 = 15,09 mm
Diameter Replikasi 2 = 13,09 mm
Diameter Replikasi 3 = 12,05 mm
1. Luas Total Replikasi 1 =12
= 3,14 (7,545)
= 178,750 mrh
Luas Daya Hambat = L total — L sumuran

=178,750 — 28.26

= 150,49 mrh

2. Luas Total Replikasi 2 =Tr?

= 3,14 (6,545
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= 134,508 mrh
Luas Daya Hambat = L total — L sumuran

= 134,508 - 28.26

= 106,25 mrh
3. Luas Total Replikasi 3 =Tr?
= 3,14 (6,025)
=113,983 mrh
Luas Daya Hambat = L total — L sumuran

= 113,983 - 28.26

= 85,72 mrh

KONSENTRASI 60%:40%

Diameter Replikasi 1 = 15,07 mm
Diameter Replikasi 2 = 14,06 mm
Diameter Replikasi 3 = 16,09 mm

1. Luas Total Replikasi 1 =Tr?
= 3,14 (7,535
= 178,27 mr
Luas Daya Hambat =L total — L sumuran
=178,27 — 28.26

= 150,01 mrh
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. Luas Total Replikasi 2 =Tr?
= 3,14 (7,03
= 155,18 mrA

Luas Daya Hambat = L total — L sumuran
=155,18 — 28.26
=126,92 mrh

. Luas Total Replikasi 3 =12
= 3,14 (8,045)
= 203,22 mrh

Luas Daya Hambat = L total — L sumuran
= 203,22 - 28.26

= 174,96 mrh
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Lampiran 5 Gambar Penelitian

1. Persiapan Sampel Lidah Buaya
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Gambar Penelitian

Keterangan

Gambar 1
Lidah Buaya

Gambar 2
Perajangan lidah
buaya

Gambar 3
Penggilingan lidah
buaya




Gambar 4
Didapatkan sampel
lidah buaya sebanyak
110 mi

2. Persiapan Sampel Daun Sirih
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Gambar Penelit

ian Keterangan
L A Gambar 5
& Daun sirih
Gambar 6

Perajangan daun sirih

Gambar 7
Penjemuran selama 5 hari
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Gambar 8
Penggilingan daun sirih

Gambar 9
simplisia daun sirih setelah diayak

Gambar 10
Simplisia daun sirih dilakukan uji
mikroskopis

Gambar 11
Penimbangan simplisia daun sirih
sebanyak 100 gram

Gambar 12
Pelarut untuk maserasi etanol 95%
750 ml
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Gambar 13
Penyaringan dengan kain flannel
hasil maserasi

Gambar 14
Ekstrak hasil maserasi dilakukan
penguapan

Gambar 15
Ekstrak kental daun sirih
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Gambar 16
Uji bebas etanol

3. Pembuatan Media

Gambar Penelitian

Keterangan

Gambar 17
Penimbangan serbuk NA

Gambar 18
Penimbangan serbuk BHI

Gambar 19
Penimbangan serbuk MHA
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Gambar 20
Pengukuran aquadest 100 ml, 120
ml dan 150 ml

Gambar 21
Penuangan serbuk padBeaker
Glass berisi aqudest

Gambar 22
Proses pemanasan media hingga
larut dan mendidih

Gambar 23
Penuangan media pada msing-
masing tempat
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Gambar 24
Media MHA dibungkus alumunium
foil

Gambar 25
Aquadest dan BHI ditutup dengan
kassa dan alumunium foil

Gambar 26
Lidi dibungkus dengan kertas

Gambar 27
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Proses sterilisasi bahan dan alat
selama 15 menit dalam suhu 211

Gambar 28
Media NA dimiringkan

4. Penanaman dan Uji Daya Hambat Bakteri

Gambar Penelitian Keterangan
Gambar 29
Penanaman bakteri
Spahylococcus aureus ke media
NA
Gambar 30

Pemindahan NA ke BHlI




91

Gambar 31
Inkubasi BHI selama 2 hari
dalam suhu 37C

Gambar 32
Hasil inkubasi BHI

Gambar 33
Proses pengolesan BHI ke MHA

Gambar 34
Sampel kontrol uji,kontrol (+),
kontrol (-) dan etanol

Gambar 35
Proses sumuran dengan
boorprop
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Gambar 36
Proses penuangan sammpe ke
sumuran dengan mikropipet 50u

Gambar 37
Incubator MHA selama selama
satu hari pada suhu 3T

Gambar 38

Hasil uji dilihat pada alat
Electric Bacteria Counter (H-
EBCC)

Gambar 39
Hasil uji pada percobaan pertama
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Gambar 40
Hasil uji pada percobaan kedua

Gambar 41
Pengukuran  diameter daya
hambat dengan jangka soronh




Lampiran 6 Analisis Anova

Method

Null hypothesis All means are equal
Alternative hypothesis Not all means are equal
Significance level a =005

Equal variances were assumed for the analysis.

Factor Information

Factor  Levels Values
pengujian 3 campuran A; campuran B; campuran C

Analysis of Variance

Source DF Adj SS Adj MS F-Value P-Value
pengujian 2 81047 405235 5816 0,000
Error 6 4181 6968

Total 8 85228

Interval Plot of luas daya hambat vs pengujian

95% ClI for the Mean
350
300~
250

200

luas daya hambat

150

e

Ry

100~

campﬁran A campuran B campuran C
pengujian
The pooled standard deviation is used to calculate the intervals.
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